
BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan, saran, keterbatasan 

dalam penlitian serta agenda penelitian yang akan datang. 

 5.1 Kesimpulan 

Analisis data terkait pajak hiburan serta restoran ke PAD Kota 

Yogyakarta untuk tahun 2019-2024 mengarah pada kesimpulan-kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pajak restoran diketahui mempengaruhi PAD Kota Yogyakarta 

sepanjang tahun 2019-2024. 

2. Pajak hiburan tidak terbukti memiliki dampak ke PAD Kota 

Yogyakarta pada periode tersebut. 

3. Terdapat pengaruh kolektif dari pajak hiburan serta restoran ke PAD 

Kota Yogyakarta. Namun, berdasarkan koefisien determinasi 

(Adjusted R Square = 0,378), kontribusi kedua pajak tersebut dalam 

menjelaskan variasi PAD terbatas pada 37,8%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari studi ini, rekomendasi saran yang dapat 

diajukan adalah: 

1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Yogyakarta perlu 

memberikan perhatian terhadap mekanisme serta kinerja petugas 

dalam melakukan pengawasan pajak. Selain itu, perlu dilakukan 

sosialisasi guna untuk mendukung kelancaran serta peningkatan 

pemungutan pajak restoran dan pajak hiburan, sehingga penerimaan 

daerah dapat terus meningkat dan memberikan konstribusi yang lebih 

besar terhadap pendapatan asli daerah. 

2. Bagi wajib pajak, sudah menjadi kewajiban bagi para pelaku usaha 

restoran dan hiburan untuk melaporkan pendapatan yang diperoleh 

serta membayar pajak atas kegiatan usaha yang dilakukan atau 



dijalankan. Selain itu, mereka juga diwajibkan menyelenggarakan 

usahanya sesuai dengan aturan yang ada. Mengingat pajak yang 

mereka bayarkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pelaksanaan program Pemerintah Kota Yogyakarta. 

3. Bagi peneliti berikutnya, dianjurkan untuk menggunakan data yang 

lebih komprehensif serta menyertakan sumber pendapatan lainnya 

yang berpotensi memengaruhi ukuran PAD. 

5.3 Keterbatasan penelitian 

Pada studi ini mempunyai batasan yakni: 

1. Subjek yang diteliti hanya mencakup pajak hiburan serta restoran yang 

ada di Kota Yogyakarta. 

2. Pada penelitian ini, diketahui nilai R² berkontribusi hanya sebesar 

37,8% saja pada pajak restoran sserta hiburan, dengan Adjusted R 

Square mencapai 0,378. 

5.4 Agenda Penelitian Yang Akan Datang 

Sesuai batasan-batasan yang ada didalam studi ini, ada beberapa 

saran yang berguna bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk memilih sampel diluar Kota 

Yogyakarta. Selain fokus pada pajak daerah, dapat juga 

dipertimbangkan pajak parkir, PBB, BPHTB, pajak penerangan jalan 

atau pajak restribusi daerah yang turut memiliki peran penting dalam 

meningkatkan PAD. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengeksplorasi varibel-varibel 

lain yang belum dibahas didalam studi ini. 

 


